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Abstract 
This study aimed to determine the feasibility of flipbook on the material of variaty 
of Indonesia biodiversity levels class X from the results of morphological 
research and nutritional content of peluntan, senare, and ara' fruits coming from 
Desa Serimbu forest, Landak Regency in West Kalimantan. The form of research 
was descriptive with purposive sampling technique. Flipbook was validated by 
five validators with 14 criteria and calculated using CVR and CVI Lawshe 
analysis methods. Two validators was lecturers of biology education, while three 
other validators an X-class high school biology teachers who uses the curriculum 
in 2013 in the city of Pontianak. Flipbook validation results obtained CVR and 
CVI value up to 0.99 corresponds to the value of the CVR minimum Lawshe to 
five validator that was 0.99, so that the flipbook was valid and could be used as a 
media of learning on the material of various levels of biodiversity of Indonesia 
class X.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran diartikan sebagai proses, 
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan 
sehingga siswa mau belajar (Susanto, 2013: 
19). Pembelajaran merupakan suatu proses 
belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan 
tertentu. Cara mengajar akan lebih mudah jika 
menggunakan beberapa bantuan berupa media 
pembelajaran agar siswa dapat termotivasi 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Media pembelajaran merupakan alat bantu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta perhatian siswa sehingga proses 
belajar dapat berlangsung secara optimal 
(Sadiman dkk, 2014: 6-7). Media pembelajaran 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempelajari materi yang akan disampaikan. 
Adanya inovasi dengan media pembelajaran ini 
akan membuat siswa menjadi lebih antusias 
dalam pembelajaran.  
Berdasarkan penelitian Saifudin dan 
Pramukantoro (2013: 277) menyatakan, “Pada 
kelas eksperimen (menggunakan media 
pembelajaran) didapat ketuntasan belajar  95,65 
%, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 75,74 %, 
dan satu orang anak yang dinyatakan tidak 
tuntas”. Dan didukung oleh Rohmawati dan 
Sukanti (2012: 155-156) menyatakan, 
“Semakin baik penggunaan media pembelajaran 
maka akan semakin tinggi prestasi belajar”. 
Ada beberapa macam media pembelajaran 
yang dapat digunakan, salah satunya media 
cetak. Media cetak atau media visual ini dapat 
langsung disentuh oleh siswa sehingga hal ini 
akan menyenangkan bagi siswa-siswa tersebut. 
Menurut Marti, Syamswisna & Panjaitan (2014: 
25), “Media visual juga  dapat membantu siswa 
memahami materi yang bersifat abstrak”. 
 
 
 
Adapun salah satu media cetak yang digunakan 
dalam pembelajaran ialah flipbook. 
Susilana dan Riyana (2007: 87) 
menyatakan, “Flipbook merupakan media grafis 
dalam bentuk lembaran-lembaran kertas 
menyerupai album atau kalender dengan ukuran 
21x28 cm”. Flipbook lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran kelompok kecil yang 
berjumlah 4-5 orang. Hal ini didukung oleh 
penelitian Andri (2011: 8) menyatakan, 
“Efektifitas model kooperatif berbantuan media 
flipbook pada materi sistem gerak manusia 
dalam kategori sedang yang ditunjukkan dari 
perhitungan effect size, dimana diperoleh nilai 
ES sebesar 0,55. Hal ini berarti pembelajaran 
kooperatif berbantuan media flipbook 
memberikan pengaruh positif”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
biologi di MAN 2 Filial Pontianak yang telah 
menggunakan kurikulum 2013. Guru tidak 
pernah kesulitan dalam menyampaikan materi. 
Guru menyampaikan materi dengan powerpoint 
dan mengalami gangguan ketika listrik padam 
serta keterbatasan proyektor. Guru mengatasi 
kendala tersebut dengan cara memberi handout 
kepada siswa yang berisi gambar LKS. 
Alternatif media yang dipilih untuk mengatasi 
kendala yang terdapat di sekolah adalah media 
cetak berupa flipbook. Dipilihnya flipbook 
dalam mengatasi kendala yang terdapat 
disekolah karena flipbook mudah dibawa 
kemana-mana, digunakan untuk pembelajaran 
individu atau kelompok kecil, dapat digunakan 
sebagai media utama saat powerpoint tidak 
dapat digunakan dan dapat sebagai media 
pendamping dari powerpoint, dengan kata lain 
flipbook dapat digunakan dalam kondisi apapun 
karena materi didalam flipbook dilengkapi 
dengan contoh keanekaragaman hayati di 
Kalimantan Barat. 
Media pembelajaran digunakan pada materi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia dengan cakupan tiga sub materi 
antara lain konsep keanekaragaman gen, jenis, 
ekosistem, upaya pelestarian kehati Indonesia 
dan pemanfaatannya, serta sistem klasifikasi 
makhluk hidup: takson klasifikasi binomial 
yang terdapat di dalam silabus kurikulum 2013 
dengan kompetensi dasar 3.2 Menganalisis data 
hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia; 4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi usulan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas 
Indonesia yang dikomunikasikan dalam 
berbagai bentuk media informasi.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan flipbook materi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia dari buah peluntan, senare, dan ara’. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk penelitian 
deskriptif. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009: 
64), “Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang”. Penelitian deskriptif dalam hal ini 
berupa pembuatan flipbook materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati Indonesia dari 
buah peluntan, senare, dan ara’. 
Flipbook pada penelitian ini sebelum 
digunakan sebagai media pembelajaran 
divalidasi oleh validator. Tujuan dilakukan 
validasi flipbook adalah untuk mengetahui 
kelayakan flipbook sebagai media pembelajaran 
materi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia kelas X. Pengujian validasi flipbook 
dilakukan oleh lima validator. Validator 
instrumen media terdiri dari 2 orang dosen 
pendidikan biologi dan 1 orang guru mata 
pelajaran biologi kelas X. Validator media 
flipbook terdiri dari 2 orang dosen pendidikan 
biologi dan 3 orang guru mata pelajaran biologi 
kelas X. 
Pada lembar validasi media flipbook 
dikembangkan dan dimodifikasi dari buku 
Arsyad (2013: 85-87) yang terdiri atas enam 
aspek, yaitu aspek konsisten, format, organisasi, 
daya tarik, ukuran huruf, dan ruang (spasi) 
kosong. 
Analisis validasi flipbook ini menggunakan 
metode analisis Content Validity Ratio (CVR). 
Menurut Lawshe (1975: 567), CVR merupakan 
sebuah pendekatan validitas isi untuk 
mengetahui kesesuaian item dengan domain 
yang diukur berdasarkan judgement para ahli 
 
 
 
atau validator. Adapun rumus analisis CVR 
yaitu. 
CVR = 
Ne−
N
2
N
2
 ……………(Lawshe, 1975: 567). 
Keterangan: 
Ne = jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dengan kevalidan media (dianggap setuju 
jika nilai setiap aspek dengan kisaran 
rata-rata tiap aspek 3,0-4,00, jika < 3,00 
maka dianggap tidak setuju kevalidan 
media). 
 N = Jumlah anggota validator atau tim ahli. 
 Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk meggambarkan bahwa secara 
keseluruhan butir-butir instrumen mempunyai 
validitas isi yang baik. Adapun rumus CVI 
adalah sebagai berikut.  
CVI = 
𝐶𝑉𝑅
Σ𝑛
 …………...…(Lawshe, 1975: 567). 
Keterangan: 
n = jumlah item seluruh aspek 
(a) Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 
sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan 
baik. 
(b) Jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka media dapat 
dikatakan valid dengan baik.  
(c) Jika kurang dari setengah dari validator 
mengatakan tidak valid, maka media 
dikatakan tidak valid.  
Jika pada perhitungan akhir skor CVR dan 
CVI memenuhi nilai batas minimum Lawshe 
(1975: 567) yaitu 0.99 maka flipbook 
dinyatakan valid dan layak dan dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Flipbook (Gambar 1.) divalidasi untuk 
mengetahui kelayakannya sebagai media 
pembelajaran pada materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X 
dengan contoh keanekaragaman spesies pada 
buah peluntan, senare, ara’. Validasi flipbook 
dilakukan oleh lima orang validator yang terdiri 
dari 2 orang dosen pendidikan biologi dan 3 
orang guru mata pelajaran biologi kelas X 
menggunakan instrumen yang dimodifikasi dari 
Arsyad (2013: 85-87). Data hasil analisis dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Flipbook 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 
 
 
Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Flipbook 
Aspek Kriteria 
Validator ke- 
CVR 
Ket. 
valid 1 2 3 4 5 
Konsistensi 
1. Spasi antar baris atau 
antar paragraf sudah 
sesuai. 
3 3 4 4 4 0.99 Valid 
2. Penggunaan PUEBI 
pada flipbook. 
3 4 4 4 4 0.99 Valid 
Format 
3. Ukuran flipbook yang 
digunakan adalah 21 x 
28 cm. 
4 4 4 3 4 0.99 Valid 
4. Tata letak isi pada 
flipbook. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
5. Keserasian warna pada 
flipbook. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
Organisasi 
6. Kotak-kotak sudah 
digunakan untuk 
memisahkan materi. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
7. Kesesuaian flipbook 
terhadap indikator dan 
tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
3 3 4 3 4 0.99 Valid 
8. Flipbook mendorong 
siswa memahami materi 
dengan lebih jelas. 
3 3 4 3 4 0.99 Valid 
Daya Tarik 
9. Penggunaan warna pada 
flipbook. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
10. Penggunaan gambar dan 
materi pada flipbook. 
3 4 4 4 4 0.99 Valid 
11. Gambar pada flipbook 
jelas dan rapi. 
3 3 4 4 4 0.99 Valid 
12. Penggunaan berbagai 
bentuk insert shape 
bervariasi. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
Ukuran 
Huruf 
13. Penggunaan huruf yang 
sesuai. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
 Ruang 
(spasi) 
Kosong 
14. Spasi kosong tak berisi 
teks atau gambar sudah 
digunakan untuk 
menambah kontras. 
3 4 4 3 4 0.99 Valid 
Nilai CVI 0.99 Valid 
 
Keterangan : 
CVR : Content Validity Ratio 
CVI : Content Validity Index 
Berdasarkan tabel 1, semua kriteria 
flipbook memiliki rata-rata nilai CVR adalah 
0.99 dan nilai CVI adalah 0.99 dimana nilai 
CVR telah memenuhi nilai batas minimum 
Lawshe (1975: 567) yaitu 0.99 untuk validator 
yang berjumlah 5 orang. Selain itu, nilai CVI 
yang didapatkan berkisar 0-1 yaitu 0.99. 
  
 
 
 
Pembahasan Penelitian 
Susilana dan Riyana (2007: 87) 
menyatakan, “Flipbook merupakan media  
grafis dalam bentuk lembaran-lembaran kertas 
menyerupai album atau kalender dengan ukuran 
21x28 cm”. Validasi flipbook untuk mengetahui 
kelayakan media terhadap pembelajaran. Pada 
lembar validasi flipbook terdapat enam aspek 
yang digunakan untuk menguji kelayakan 
flipbook, yaitu konsisten, format, organisasi, 
daya tarik, ukuran huruf, dan ruang (spasi) 
kosong yang dikembangkan dan dimodifikasi 
dari buku Arsyad (2013: 85-87).  
Setelah dilakukan validasi kemudian 
dianalisis terhadap 14 kriteria dengan 
menggunakan CVR (Content Validity Ratio). 
Dari 14 kriteria tersebut dapat dinyatakan valid 
karena memenuhi nilai CVR minimum Lawshe 
untuk lima validator yaitu 0.99. 
Adapun kriteria-kriteria dalam setiap aspek 
penilaian dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
a. Aspek Konsistensi 
Aspek konsistensi terdiri dari dua kriteria, 
yaitu spasi antar baris atau antar paragraf sudah 
sesuai dan penggunaan PUEBI pada flipbook. 
Kriteria tersebut dinyatakan valid karena 
memenuhi nilai batas minimum yaitu 0.99. 
Pada penggunaan spasi antar baris atau antar 
paragraf, hal ini disesuaikan dengan pendapat 
Arsyad (2013: 85), diperlukan konsisten dari 
jarak antar spasi dikarenakan spasi yang tidak 
sama atau tidak konsisten terkesan tidak rapi. 
Untuk penggunaan PUEBI pada flipbook sudah 
memenuhi kriteria dengan nilai empat dari 
empat validator. 
b. Aspek Format 
Aspek format terdiri dari tiga kriteria, yaitu 
ukuran flipbook yang digunakan adalah 21x28 
cm, tata letak isi pada flipbook, keserasian 
warna pada flipbook. Kriteria tersebut 
dinyatakan valid karena memenuhi nilai batas 
minimum yaitu 0.99. Pada kriteria ukuran 
flipbook yang digunakan 21x28 cm, hal ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Susilana 
dan Riyana (2007: 87) bahwa ukuran flipbook 
menyerupai kalender duduk yang berukuran 
21x28 cm. Flipbook juga memuat tata letak isi 
yang berurutan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang terdapat di silabus. 
Keserasian warna pada flipbook mendapatkan 
skor yang baik, hal ini sesuai dengan pendapat 
Susilana dan Riyana (2007: 91) yang 
menyatakan bahwa penggunaan warna yang 
bervariasi dapat memfokuskan perhatian pada 
materi penting dan dapat menarik perhatian 
siswa untuk belajar. 
c. Aspek Organisasi 
Aspek organisasi terdiri dari tiga kriteria, 
yaitu kotak-kotak sudah digunakan untuk 
memisahkan materi, kesesuaian flipbook 
terhadap indikator dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, dan flipbook mendorong 
siswa memahami materi dengan lebih jelas. 
Ketiga kriteria tersebut dinyatakan valid karena 
memenuhi nilai batas minimum yaitu 0.99. 
Pada kriteria kotak-kotak sudah digunakan 
untuk memisahkan materi, menurut Arsyad 
(2013: 86), kotak-kotak diperlukan untuk 
memisahkan materi, agar siswa mampu melihat 
sepintas teks yang mereka baca. Pada kriteria 
kesesuaian flipbook terhadap indikator dan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut validator, beberapa materi pada 
flipbook lebih didetailkan. Kriteria selanjutnya 
flipbook mendorong siswa memahami materi 
dengan lebih jelas. Arsyad (2009) menyatakan 
bahwa penggunaan gambar dapat membantu 
menampilkan konsep-konsep materi yang 
disampaikan.  
d. Aspek Daya Tarik 
Aspek daya tarik terdiri dari empat kriteria, 
yaitu penggunaan warna pada flipbook, 
penggunaan gambar dan materi pada flipbook, 
gambar pada flipbook jelas dan rapi, dan 
penggunaan berbagai insert shape bervariasi. 
Kriteria tersebut dinyatakan valid karena 
memenuhi nilai batas minimum yaitu 0.99. 
Menurut Susilana dan Riyana (2007: 91) yang 
menyatakan bahwa penggunaan warna yang 
bervariasi dapat memfokuskan perhatian pada 
materi penting dan dapat menarik perhatian 
siswa untuk belajar. Pada kriteria keempat 
didalam aspek daya tarik yaitu penggunaan 
berbagai bentuk insert shape bervariasi, ini 
bertujuan agar dapat memotivasi siswa untuk 
membaca teks.  
e. Aspek Ukuran Huruf 
Aspek ukuran terdiri dari satu kriteria, 
yaitu penggunaan huruf yang sesuai. Kriteria 
tersebut dinyatakan valid karena memenuhi 
 
 
 
nilai batas minimum yaitu 0.99. Pada kriteria 
penggunaan huruf yang sesuai ini sangat 
penting untuk kemudahan siswa dalam 
membaca teks. Saran dari validator, huruf yang 
terdapat di flipbook lebih divariasikan. Hal ini 
sesuai dengan Susilana dan Riyana (2007: 92-
93) yang menyatakan bahwa kesesuaian huruf 
pada flipbook sangat penting agar mudah 
dibaca, selain itu terdapat beberapa jenis huruf 
bervariasi yang digunakan dalam  flipbook 
misalnya, Tahoma, Arial, dan Verdana. 
f. Aspek Ruang (spasi) Kosong 
Aspek ruang (spasi) kosong terdiri dari 
satu kriteria, yaitu spasi kosong tak berisi teks 
atau gambar sudah digunakan untuk menambah 
kontras. Kriteria tersebut dinyatakan valid 
karena memenuhi nilai batas minimum yaitu 
0.99. Menurut Arsyad (2013: 87) spasi kosong 
tak berisi teks atau gambar digunakan untuk 
menambah kontras sangat penting untuk 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
beristirahat pada titik tertentu saat mata 
pembaca bergerak menyusuri teks. 
Berdasarkan hasil analisis flipbook yang 
diberikan oleh kelima validator, dengan 
masing-masing nilai CVR sebesar 0.99 dan 
dinyatakan valid serta nilai CVI masuk dalam 
kisaran 0-1 yaitu 0.99, dengan demikian 
flipbook dari hasil penelitian buah peluntan, 
senare, dan ara’ dinyatakan valid atau layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
materi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia. 
Selain media pembelajaran, dalam 
penelitian ini dibuat perangkat pembelajaran 
lain berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) dengan 
alokasi waktu yang digunakan adalah 6x45 
menit. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat mencakup tiga sub 
materi yaitu konsep keanekaragaman gen, jenis, 
dan ekosistem, sistem klasifikasi makhluk 
hidup: takson, klasifikasi binomial serta upaya 
pelestarian kehati Indonesia dan 
pemanfaatannya. Di dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) terdapat lembar kerja siswa 
(LKS) yang bertujuan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa melalui media pembelajaran 
yang telah dibuat. Menurut Titin dan Dara 
(2016: 51), “LKS berperan untuk membantu 
mengarahkan kegiatan siswa dalam 
mempelajari materi, sehingga membuat siswa 
mudah untuk mengingat materi yang 
dipelajari”. Di dalam lembar kerja siswa (LKS) 
siswa diminta untuk mengelompokkan 
keanekaragaman tingkat jenis serta sistem 
klasifikasi berdasarkan media flipbook. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil validasi, media flipbook 
dinyatakan valid dengan nilai CVR sebesar 0.99 
yang berarti layak digunakan sebagai media 
pembelajaran materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia dari buah 
peluntan, senare, dan ara’. 
 
Saran  
Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai efektifitas flipbook materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati Indonesia pada 
saat proses belajar mengajar. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Andri, Y., Syamswisna, & Yeni, L. F. 2011. 
Efektifitas Pembelajaran Kooperatif 
Berbantuan Media Flipbook Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Sistem Gerak 
Manusia di SMP. Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP Untan. 
Arsyad, A. 2013. Media Pembelajaran. 
Jakarta: Rajawali Press. 
Lawshe, C. H. 1975. A Quantitative Approach 
to Content  Validity. Personel 
Physycology. 28: 563-575. 
Marti, Syamswisna & Panjaitan, R. G. P. 2014. 
Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT (Numbered Heads Together) 
dengan Media Visual Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Organisasi 
Kehidupan di Kelas VII SMP Rehoboth. 
Jurnal Pendidikan Matematika dan 
IPA. 5(2): 21-27. 
Rohmawati, E. D dan Sukanti. 2012. Pengaruh 
Cara Belajar Dan Penggunaan Media 
Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA 
Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 
2011/2012. Jurnal Pendidikan 
Akuntansi Indonesia. 10 (2): 153-171. 
 
 
 
Sadiman, A. S., Rahardjo, R. Haryono, A. & 
Harjito. 2014. Media Pendidikan: 
Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: Rajawali Pers. 
Saifudin, A dan Pramukantoro, J. A. 2013. 
Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Berbasis Powerpoint pada 
Standar Kompetensi Menerapkan Dasar-
Dasar Elektronika di SMK YPM 4 
Taman Sidoarjo. Jurnal Pendidikan 
Teknik Elektro. 2 (1): 269-278. 
Sudjana, N dan Ibrahim, M. A. 2009. 
Penelitian dan Penilaian Pendidikan. 
Bandung: Sinar Baru Algensindo. 
Susanto, A. 2013. Teori Belajar & 
Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
Susilana, R dan Riyana, C. 2007. Media 
Pembelajaran. Bandung: CV. Wacana 
Prima. 
Titin dan Dara, E. N. 2016. Penyusunan 
Perangkat Pembelajaran pada Materi 
Ruang Lingkup Biologi Kelas X SMA. 
Jurnal Pendidikan Matematika dan 
IPA. 7(1): 45-56. 
 
